BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosmetik sudah dikenal sejak zaman dahulu. Kosmetik tradisional berawal
dari bahan-bahan alami kemudian berkembang menjadi banyak kosmetik modern
dengan bentuk dan kemasan yang lebih mudah digunakan. Seiring berjalannya
waktu, penggunaan produk kosmetik meningkat menjadi berdasarkan fungsi dan
kebutuhan penggunanya. Kosmetik yang digunakan untuk merawat wajah dan
tubuh terdapat jenis, selain itu terdapat jenis kosmetik yang digunakan untuk
mengubah penampilan wajah atau biasa disebut dengan kosmetik dekoratif.

Kosmetik dekoratif tersedia dalam berbagai jenis. Misalnya eyeshadow,
lipstik dan bedak. Salah satu produk kosmetik yang termasuk dalam kelompok
kosmetik dekoratif adalah alas bedak. Foundation adalah kosmetik yang digunakan
setelah pelembab atau alas rias. Fungsi penggunaan foundation adalah
menghaluskan kulit, menyembunyikan ketidaksempurnaan wajah, serta
menghadirkan efek warna kulit halus dan merata. Foundation adalah produk
kosmetik yang digunakan untuk jenis riasan berbeda yang digunakan untuk tujuan
khusus. Misalnya: tata rias pengantin, tata rias panggung, tata rias karakter, dan tata
rias pesta. Fungsi alas bedak dalam berbagai gaya tata rias adalah untuk mencapai

hasil riasan yang bernilai jangka panjang.

Flawless Makeup merupakan salah satu jenis riasan yang memerlukan
foundation. Penggunaan foundation dan bedak yang tebal serta pemilihan warna
khususnya warna perona mata dan warna lipstick untuk pesta lebih meriah,
sehingga riasan yang digunakan tampak elegant dan tahan lama. Foundation dalam
makeup flawless memiliki beberapa fungsi dalam kulit berjerawat diantaranya:
menutupi kekurangan pada wajah, melicinkan kulit, dan mengawetkan hasil riasan.
Dalam pelaksanaan pesta tentunya seseorang akan bertemu dengan banyak orang.
Tentu saja penampilan dan make up yang sempurna akan menjadi salah satu faktor

yang harus diperhatikan.



Kesempurnaan riasan dapat dikenali dari beberapa faktor seperti kehalusan,
kerataan, dan daya tahan. Untuk mendapatkan riasan yang halus, rata, dan tahan
lama, anda perlu memperhatikan beberapa elemen pendukung. Artinya, memilih
kosmetik yang tepat sesuai dengan jenis kulit, shade dan highlight sesuai jenis kulit
serta koreksi kulit. Warna bedak sesuai bentuk wajah dan warna kulit, riasan sesuai

waktu dan kebutuhan.

Pada penelitian ini digunakan pada flawless makeup, dikarenakan flawless
makeup merupakan riasan sederhana dalam merias wajah namun seseorang harus
terlihat tetap cantik selama melakukan aktivitas diluar yang panas, berkeringat, dan
butuh waktu yang lama agar makeup tetap tahan lama saat digunakan selama
aktivitas berlangsung. Hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat kehalusan dan
ketahanan kosmetik yang menempel pada wajah selama proses aktivitas
berlangsung. Kondisi luar ruangan yang tidak dapat diprediksi, seperti terlalu

banyak angin, terlalu panas, atau terlalu lama berjemur, dapat memengaruhi riasan.

Pada kondisi tersebut terdapat jenis kulit wajah yang dapat menimbulkan
masalah dalam kehalusan dan ketahanan rias wajah. Kulit kering merupakan jenis
kulit yang kekurangan sebum. Karena jumlah sebum yang terbatas, maka kulit
kering sering mengalami kekurangan sebum dan kelembaban berkurang dengan
cepat. Menurut Winarno dan Ahnan (2014) mengemukakan orang yang mempunyai
kulit wajah kering sering mengeluh sulit berdandan karena riasan wajahnya tidak

tahan lama.

Faktor penyebab kulit berminyak adalah gen atau keturunan, hormon, dan
perubahan iklim atau udara. Gen atau keturunan merupakan pewarisan sifat genetik
orang tua yang diturunkan pada anaknya. Hormon testosteron dalam tubuh yang
meningkat menjadi penyebab kelenjar minyak semakin meningkat. Selain faktor
gen dan hormon, kesalahan dalam penggunaan kosmetik juga dapat merangsang
timbulnya kulit kering dan berminyak pada kulit, serta pola makan dan pola hidup
yang buruk dapat memicu kulit kering. Saat dehidrasi melanda, kulit yang kering
akan menjadi berminyak disebabkan karena produksi minyak yang berlebih

mengakibatkan rendahnya tingkat kelembapan.



Berdasarkan hal itu maka peneliti mengambil judul “PENGARUH JENIS

FOUNDATION LIQUID TERHADAP HASIL TATA RIAS WAJAH
FLAWLESS MAKEUP PADA KULIT WAJAH BERMINYAK DAN KERING™.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan

pengaplikasian jenis foundation liquid yang cocok untuk hasil tata rias makeup

flawless dengan jenis kulit wajah berminyak dan kering.

B. Batasan Masalah

1.

Jenis foundation yang digunakan adalah Wardah exclusive liquid
foundation dengan menggunakan shade 04 Natural .

Penelitian dilakukan selama 8 jam sdihitung setelah foundation di
aplikasikan ke wajah.

Kriteria model yang dipilih untuk dirias adalah dengan jenis kulit wajah
berminyak dan kering.

Responden yang dipilih adalah mahasiswa Program Studi PVKK tata rias
Universitas PGRI Adibuana Surabaya.

C. Rumusan Masalah

1.

Adakah pengaruh ketahan foundation liquid setelah di aplikasikan selama 2
jam, 4 jam, 6 jam, dan 8 jam terhadap kulit wajah berminyak?

Adakah pengaruh ketahan foundation liquid setelah di aplikasikan selama 2
jam, 4 jam, 6 jam, dan 8 jam terhadap kulit wajah kering?

Adakah perbedaan ketahan foundation liquid setelah di aplikasikan selama

2 jam, 4 jam, 6 jam, dan 8 jam terhadap kulit wajah berminyak dan kering?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat ketahan foundation liquid setelah di
aplikasikan selama 2 jam, 4 jam, 6 jam, dan 8 jam terhadap kulit wajah
berminyak.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat ketahan foundation liquid setelah di
aplikasikan selama 2 jam, 4 jam, 6 jam, dan 8 jam terhadap kulit wajah

kering.



3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat ketahan foundation liquid setelah di

aplikasikan selama 2 jam, 4 jam, 6 jam, dan 8 jam terhadap kulit wajah

berminyak dan kering.

E. Manfaat Penelitian

Berikut manfaat dari penelitian ini, antara lain:

1.

Untuk mendapatkan informasi pengaruh tingkat ketahanan foundation
liquid terhadap kulit wajah berminyak.

Untuk mendapatkan informasi pengaruh tingkat ketahanan foundation
liquid terhadap kulit wajah kering.

Untuk mendapatkan informasi pengaruh tingkat ketahanan foundation

liquid terhadap kulit wajah berminyak dan kering.



